BAB V

PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Pernikahan yang disebabkan kehamilan diluar nikah yang terjadi pada
remaja merupakan masalah yang diangkat pada penelitian ini, pernikahan pada
pasangan Married by Accident dari segala sisi rupanya tidak memiliki kesiapan
yang matang, sehingga dirasa sulit untuk mempertahankan pernikahan. Pasangan
remaja dibebani dengan beban menjadi orang dewasa sebelum waktunya, membuat
hubungan mereka rentan menghadapi permasalahan. Dalam mempertahankan
pernikahan diperlukannya cara-cara dalam penyelesaian konflik yang terjadi,
adapun konflik yang dialami oleh pasangan Married by Accident pertama Andien
dan Zaim dan pada pasangan kedua Indri dan Rony adalah konflik yang terjadi

didalam keluarga, konflik ekonomi, dan konflik emosional.

Konflik yang mereka alami dan lewati pada awal tahun pernikahan mereka,
menyebabkan hubungan mengalami penurunan dan kenaikan yang disebabkan oleh
tingginya sikap kecemburuan, keegoisan, dan sikap tidak peduli yang dimiliki
pasangan. Adapun strategi yang digunakan adalah Verbal Aggressiveness and
Argumentativeness Strategies, Avoidance and Active Fighting Strategies, serta
Force and talk strategies. Pada pasangan Married by Accident Indri dan Rony,
startegi penyelesaian konflik yang digunakan adalah Avoidance and active fighting

strategies, Force and talk strategies.
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V.2 Saran

V.2.1 Saran Akademis

Dapat menjadi bahan referensi bagi mahasiswa yang lain, ketika ingin
melakukan penelitian seperti ini dalam konteks Startegi Penyelesaian Konflik
Komunikasi Interpersonal pada pasangan Married by Accident dengan
menggunakan metode studi kasus. Bahkan sangat memungkinkan bagi penelitian
selanjutnya untuk menambahkan berbagai sudut pandang pada masing-masing
informan yang bersangkutan terkait hambatan komunikasi serta pengalaman

berkomunikasi pada pasangan Married by Accident.

V.2.2 Saran Sosial

Dengan adanya penelitian ini, peneliti ingin memberikan saran kepada
masyarakat untuk dapat memahami startegi peyelesaian konflik di dalam hubungan
pernikahan pada pasangan Married by Accident, agar hubungan dapat bertahan dan
menjadi harmonis. Pentingnya komunikasi di dalam suatu hubungan perlu
dipahami agar hubungan dan pernikahan dapat berjalan dengan baik dan

mengurangi perceraian.
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